BAB V
KESIIVIPULAN

5.1, Kesimpulan

Dann pembahasan pada bab III can bab IV memberkan beberapa hasil
keputusan diadak an penambahan kapasitas (TLC) Floating Dock untuk kapal
Tonage 6500 DWT. Floating Dock 2500 TLC diubah menjadi 3500 TLC.
Penambahan kapasitas tidak menipengarulbi  konstukst (kekuatan memanjang

Floating Dock dengan adanya -penambehan kapesitas ponton akan mempengaruhi

daya angkat yang lebih besar.

Sebelum ada perubahan floating dock (2300) TLC menjadi (3300 TLC
Floating Dock 2500 TLC tidak dapat mengangk at berat kapal sebesar
3500 Ton, sehab berat total dan {leating dock dan kapal tersebut lelnh
besar darl bouvancy floating dock pada sarat 2,6 W
Keterangan
Berat total floating dock (2500 TLC) dan Kapal (3500 Ton) = 6238,6 Ton

Bouyancy vang dihasilkan oleh floating dock = 6209,8 Ton

- Sehingga untuk dapat menpangkat berat kapal 3500 Ton, kapasitas
tloating dock ditambah dari 2500 TLC menjadi 3500 TLC. Penambahan
kapasitas angkat floating dock dilakukan dengan cara penambahan satu
(1) ponton, schingga bouyancy floating dock menjadi 72448 Ton pada

sarat 26 M

Untuk waktu angkat yang diperlukan floating doek 2500 TLC dengan Fasilatas
pump vang, terpakai pada floating 2500 11.C
Pump = 790 m’ /Hr H = 10/3,5
Motor = 37 Kw Rpm/pole 1000/6




3 Phasc 380 V 67,5 Ampere
Type =DP/V LVP A AM Sch

Waktu angkat untuk flnating dock 2500 TLC =2 jam
Waktu angkat untuk floating dock 3500 TLC =23 jam
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ANALISA LIFT TIME FLOATING DOCK
2500 TLC

Ukuran utama floating dock (lama) :

LOA : 106.00 m
Ponton Length : 96.00 m
Ponton Breadth : 2840 m
Free Internal Breadth : 22.40m
Depth to upper Deck : 990 m
Degth to safety deck = 745 m
Depik to ponton deck : 290 m
Max Draft of vessel : 4 30m
Length per ponton / 1362 m
Distance between ponton 2.00m
Hight to keel block : 1.20m

PERHITUNGAN DISPLACEMENT DAN KB

Duts floating dock 3500 TLC

Panjang Fonton - 13,62 m
Lebar ponton (ext) = 2840 m
Lebar ponton (int) = 2240 m
Tingg ponton = 290m
Cember ponton = 0.10m
Tinggi safety deck = 7.45m
Lebar Side wall (b) — 3.00m

Lebar Side wall (a) - 230 m
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Fasilatas pump yang terpakai pada floating 2500 TLC
Pump = 790 m*/Hr H= 10/3,5
Mbtor = 37 Kw Rpm/pole 1000/6
3 Phase 380 V 67,5 Ampere
Type =DP/V LVP A AM Sch

Totai Volume Air ballast vang ada dalam 7 buah ponton dan ballast yang
ada di side wall kiri/kanan + 9340,767 m3

Jadi untuk waktu lifting time yang diperlukan untuk mengangkat kapal dan
floating + 9340,767: (790 x5)= 2 jam.




ANALISA LIFT TIME FLOATING DOCK
3500 TLC

Didapat ukuran utama FD. UGJ-IIT (baru)

Loa = 120%0m
Ponton Length = 118337 m
Ponton DBraadth ! = 2840 m
Free Inlemal Breadih - 2240 m
Depth to upper deck = 990 m
Depth to satety deck = 745 m
Depth to ponton deck = 290 m
Max . [Draft of vessel = 430 m
Length per ponton = 1362 m
Distance beetwen ponton = 200 m
Ihgh to keel block = Z0m

PERHITUNGAIN DISPLACEMENT DAN KB

data tloatng dock 3500 ILC

Panjang Ponton = 13.62 m
Lebar ponton (ext) = 280 m
Lebar ponton (int) = 2240 m
Tingg ponton = 248
Cember ponton - 0.10m
Tingg salety deck - 745 m
Lebar Side wall (b) = 300m

Lebar Side wall (a) = 2.3 m
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Fasilatas paomp yang terpakai pada floating 2500 TLC
Pump = 790 m*/Hr H= 10/3,5
Motor = 37 Kw Rpm/pole 1000/6
3 Phase 380 V 67,5 Ampere
Type =DP/V LVP A AM Sch

Total Volume Air ballast yang ada dalam 7 buah ponton dan ballast yang
ada di side wall kiri/kanan + 9340,767 m3

Jadi untuk waktu Hfting thne yang diperlulan untuk mengangkat kapal dan
floating + 9340,767: (790 x §)= 2 jam.
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Cobaik urigilk'dok apung: dari jenls kotak
T yaue kotak datur dan kotak dinding sam-
pingnya merierds dark: dcpan ke belakang
.. dan lidak- terpisahkah, ‘miupun untuk dok
" apting jenis’ bo‘ntbnfyang'dinding samping-
nya menerus' dafl:ddpinke belakang se-
dangkan dasamyn dibangun-dari : ponton-
pontan yangltcrplbah yang dibautkan ke
dinding  samping’ Peraturan ini berlaku jugas
untuk dok I daniponton apung sedual de-
ngan maksudnya.
Dk’ y;\ng diberikan "olehrpabrik : pembuat
dalam  “intruksi kerja' mengena] pemba-
gian ber.u dan’ pcmbebdnan digunakan sc-
. bagal ‘dasar unmk 'menentukan - bkuran-
ummn bgiat- bagla 1 konstruksi, selama per-
syaralan- pc*syaratan yang « berikut * tidak
melebihi intruksi terscbut.
Tanda kelas Y
Dok ‘apung yang memenuhi persyaratan-
peesyaraten Dab dni'd Kan mendapat catatan
"Tiok Apung” beserts kapasitas ang katnya
yang - ditzaibahkan pada  tanda  kelasnya.
VOKUMEN-DOKUMEN UNTUK PERSE-
TUIUADN, p
3(tiga ) rangkap dasi uap pambar dan doku-
“mien berikut ]1.11\13 ‘diserahkan u.nu}\ men-
dagat pusctujuan ;
~ Gambar rencana’ umum, yang Immemper-
lihatkan susunanf ruangan dan tangk j,
- Gambar penampang bujur dan lintang,
yang mempedihatkan semwua  ukuran-
ukuran dan letak penumpu bujur dan lin-
tang, serta sckat kedap alr,
~ Gambar-gambar  konstruksi dinding sam-
ping dengan gecladak atas dan geladak
pengamanan, kotak dasar atau ponton-
ponton yang terpidih,
~ Gambar-gambar bagian-bagian konstruksi
geladak ponton yang disckitar® celah-ce-
lah antara ponton-ponton mengambil alih
penyaluran gaya- gaya ponton<dinding sa-
yap-ponton,

perbedaan-perbedann  tekanan musrn o
sebeluh dalamy dun alr sebeinh lunr seliosg
keseluruhan prasedur pendolan.
~ Perhitungan-perhitungan  Xekuatan bujur
dan dalam berbagai kondisi mEupn, ke
" kuatan setemipat” :

e Rencuna mesire-mesin dan installigi iist.rik,
- Rencona sistent plpa-pipa dan polinding
kebakaan dan slaralat pemadar keba-
karan.
Perhitunguu-perhitungan
.- dengan kapal diatasnyn.
Dokumcn lulnnyn dapat diminta ke dirnss
diperfukan.
BAHAN
Kecuall jika disebutkan lain, bahan yung db-
punakan  untuk  bapgian-bapgian  konstnrkst
utame dok haruslah baja kapal yang harus
divjf pada pabrik pembuat memrut per
syaratan-persyaratan Peiaturan Dalmn,
Jenis baja lain denpan kekuztan lebih rendah
boleh digonakan, bilamiana kemonpuan w
ik dilay dard iersebut dapat dijamin
memerut kondist galanpan, Dalang hal demi-
Kian tegangan yang 4disdnku uniul menens
b &sn wicaran bay.ontng kan koastruks] Linus
disesdigioan dengan kekusian taik daii ba-
B oyang digunakan.
saterial  yang dipunakan untuk  bagien
konstruksi  yang Kuvang penting - sepertl
platform, jembatan putar jalan kedarat dsb,
boleh dari baja ok diuji yang mempunyai
sifat las yang baik, bilamana serfifikat dand
pabrik pembuat didampirkan schagal bukti
balwa baia terschut berawalitas baik. '
UKURAN POKOK DAN DEFINMISEDEFI
NISL
Panjang dok,
Panjang dok diukur dari sckat vjung ponton
terdepan sampai sekat ujung ponton paling
belakang.
Lebar,
Lebar dok udalal, lebar kcran gk 't yang di-

stabiljtas  dok

haje
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ukur darf pinggie luar darl gading-pading.

| Lebar Bersih adalah lebar bersih sebelah da-
lom antwa  UContilever gangway” darl ko-
tak dinding samiping. !

Tinggi.
Tingg dok sdalah jarak vertikal vang div kur
darl basfs (hase line) sampai ke pingpir atas

haok goladak dart eladak teratas. .

T egi Tenggaelam.

Jarang antars garis air bila dek dibenamkan
dan punczk duri balok lunas (keel block)
didefinisikan sebagai “"Tingg! tenpgelam di
atas balok Lunas™.

Alas Ponton dok

Alas darl Dok kotak™ atau darl ponton

yang 'Lr,m‘ duri "dok ponton” didefini-
silaan sebapi “Dasar Ponton”,

Geladak ponton.
Gelulnle dari kotak dasar atau dari
ponton veng tepisall’

IJOHT.OH-

geluduk, ponton® "halok-balok Lunas” dan
Balok -balok Sk divasang pada  geladak
penton’™,

Tingel Pontny

Tiged ponton adalah jarak tepak ivrus anta.
ra dasar Ponton dun geladak ponten.
Geladak atas

Geladak atas adalah geladak kedap alr pa.
ling atas yang terbentang sepanjang kotak
dinding samping.

Geladik penguman,

Geladak pengaman terbentang sepanjangko-
tak dinding sist. Geladaknini menjadi pemisah
yvang kedap air dan kedap udara antara
ruangun yanyg ada df atasnya dengan ruangan
balas. Geladak ini ditemypatkan pada keting-
gian scdemikian rupa ,di bawah peladak
atas, sehingga bilamana seluruh ruangan-
ruangan di bawah geladak pengaman meng-
alami kebocoran, tanpa beban di atas balok
lunas, daya apung dard ruang di atas geladak
pengaman dan dad bantalan udara adalah
cukup untuk penshan dok tetap terapung
dan memberizan lambung tutbul yang wajar
darl geladak atas (lthat jugs H.2).

Air sisa, Air bnlas F’Engimbang

Alr balas yang tertimppgal dalam  tangki-
tangki vang tak dapat dipompa ke luar,
lidefinisikan sebagat “ajr sisa’’,

didefinisikan sebagai”

10.2

Air balas yang tertinggal yang melebihi
air sisa pada waktu bekerja dengan capa-
sitas angkat nominal didefinisikan sebagai
air balas pengimbang (lihat juga F3}.

KEKUATAN MELINT ANG.

Kekuatan struktur melintang dari dok harus

dihitung atas 3 (tiga) kondisi:

a. Kondisi pertama. )

Bilamana dok menumpy sebuah kapal

dengan Kkapasitas angkat nominal dan

dok diapungkdn sampai lambung timbul-

nya pada geladak ponton.

Kekuatan melintangnya harus -dihitung

dengan beban tekanan air dan tekanan

pada balok Iunas.

Kondisi kedna:

Dok dibebani menuyrut a), tapi tidak ada

beban di balok lunas pada ujungajung

dok. Kekuatan melintang harus dihitung

untuk pelintang yang hanya dibebani oleh

daya apung dengan air balkis pengim-

bang”yang terbagi rata. &

c. Kondisi ketiga:
Dok dan kapal bersama-sama diapungkan
sedemikian tingginya schinpga dicapai
perbedaan tekanan maximum antara air
sebelah dalam dan scoelah Juar. Kekuatan
melintang harus dihitung dengan beban
dard tekanman ajr da,n tekanan pad'x balok
lunas.

Dalam perhitungan-perhitungan ini, beban
pada balok lunas adalah ‘beban maximum
yang dnzmkan permeter panjang geladnk
sesuai dengan perincizsi dalam instruksi kerja
atau pembuatan; beban Ini harus ditentulcan

 dari data yang"‘dib'él_-ikan untuk kapal ter-

pendek yang mempunyai deplasemen sama
dengan kapasitas angkat dari dok.

Harga-h;arga yang digunakan untuk beban
balck lunas tak boleh kurang darl harga
pefbagian beban merata sepynjang geladak
dok:

Kapasitas angkst ncminal

Panjang dolk [t/m]

Tegangan pada pelintang, pelst dan gading-
gading tak boleh leblh dari hargaharga
berikut:
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Jcmr . Jenis  Baja )
pembebanan ' 2 —
) baja kapal biasa St 37-2
Teégangafi-tegangan - *} .. g ol
a I"I. I"_'-— Tlgcan p{ = 1550 kg/om® g = 1400 kgfom?
-~ Taidk
i £ Lcnturll .
o = ! [T i ! E
Tegangan pesar /)
e S ee i 9; = 1000 kg/em? 9 = 920 kg/em?
Tcgarfgaanombmasi 6, = 2000 kg/em? v = 1800 hafom?
i

Tegangiti kombinasi diperoleh dari
& :af'.:. I---_rf_'. Suilent
'*' . i s
; \,udkh/;wr“
¥ lidgia o ' x
T A P 7
Beginni-baglan konstrukd harus  diperkuat
secukupnya untuf( mencegah tekukan, Lihat

jugaBdbSF

: KEKUATAN MEMBUJUR

kckuatan membu;ur dari dok harus dihitung
untuk kondisi dok menumpu kapal terpen-
dek yang beratnya” sama dengan kapasitas
angka t nomlnalnya. Kekakuan kapal yang di-
dok tidak. dipertimbangkan dalam perhi-
tungap inf.t ., - o
Dibagian rnanapun darl dok, tidak boleh
ada tegangan yang berasal dardl momen
lengkung terkecil yang dapat dicapal dengan
sistem pemompaan, yang melebihi harga
berlkut ind:
a) Untuk baja kapal biasa:

o= 120kg/cm?

b) Untuk ST 37-2
= 1100k g/em?

Bagaimanapun juga, bila momen yang ter-
kecil ini dapat dicapai dengan air balas
pengimbang, jadi dengan permukaan air
yang tidak sama tinggi pada ruangan-ruangan
alas yang terpisaly, maka keadaan dengan air
balas yang terbagi rata sepanjang dok harus
juga dihitung. Tegangan yang didapat de-

_pgan.momen lengkung yang dihitwng demiki-

pcisama-

oo

an, dalam hal bagaimanapun tak boleh
melebihi = 1550 kg/om? untuk baja ka-
pal atau = 1400kg/cm? untuk ST 37-12.
Perhitungan-perhitungan yang disyaratkan
pada augka 3 boleh ditiadakan, bila diguna-
kan sekurang-kurangnya 2 (dun) cara peng-
ukuran lenturan yang tidak tergantung sa-
tu sama lain, dan lenturan moximum yag di-
petbolehkan ditunjukkan dengan cara demi-
kian, schingga tegingan yang diperoleh,
dalam  hal bagaimanapun tidak melebihi
tegangan yag disebut pada angka 3.

Bila kekuatan membuiiar nada walito dok
ditarik diperairan terbuka harus dipertin:
bangkan, maka perhitungan-perhitungan ha-
rus didasarkan atas panjang dan tinggi ge
lombang vang tergantung pada julur pela-
yaran dan musim,

Secara umum, panjang gelombang haruy di-
anggap suma dengan panjing dok. Penyim-
pangan terhiadap anpgapan i hsres dibuh-
tikan.

Perhitungan-pertitungan ini dapat  didasar-
kan atas tegangan yang dijzinkan sbb.:

g~

£ 1800 kgfem?
= i ]
g.= 1600kg/cm

untuk buja kapal biasa
untuk ST37-2

Ketahanan terhadap tekukan dan kerangks
membujur  harus  dibukiikan, Dengan per-
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tmbungan teithadiop fogal gan-touingad mc-
vurit anpla 2l atas, ks 1'"'1k1 ar Keanan.
an terhielap tobian v, e bhaleh kurang
darl D yug 3?:\.“\..”".-1&1 D oy O B
F. 14, Duken keadaan dok sedang ditarik
di  permran terhuka (fegangan  menurut
angka 7.), faktor kecumanan tethadap tekuk-
an boleh dikuranpi sebesar 10persen.

TEGANGAN SETEIVPAT DARI BA GIAN-
BAGIAN KONSTRUKSI,

Zeban

Bagian-bagis n kon stuksl yang tidak terma-

suk dalam kekuatan lintang
ataun  bujur, ditentukan ukuranakurannya
menurut besam ya behan setempat. Harpa-
harpa yung diberikan dalam E.4. diangpap se-
bagal  teguopun-tegungan  vang  diizinkan.
Pengamanan yang cukup terhadup tekukan
harus digimin I

Beban pada geladak pengaman dan d i ng.g-
dinding sisi hams ditentukan dari diagram
peinompaan, .

perhitungan

Bilamuria tulnk a d persydratan lainnya yang

harus  dipertimbangkan, yang  disebabkan

aleh peniasan geen-pemaangan kKhusus seper-

t "Capstan”, maka harga yang diane pap se-

bagal buban schuian g-Furangnya sbb.:

032 ™ wnewl pei phubung
pada wung dok

0,5 t/m? untuk pehdak atas

10 tm?® untuk platformy pada ujung dari
dok

aem hatan

eleat selat,
‘ehal pelat sckatsok al antara ruang-ruang
alas tidak beleh kurang dari:

{mm]

fodulus pecampang dard penegar vang ke-
uz ujungnya dijepit tidak beleh kurang da-

=kJTa - h-1¢t [cm?]

i mana:
a = Jurak penegar, dalam [m]
{, = Panjang yang tk ditumpu, dglam
_im} menurut Bab3,C.
h =TFing el tekanan, dalam {t/m?]

2.5

SE R

—

N

h merupakan tinggi tekanan air yang
diperkiralkan akibat pengisian tangki-
tangkl yang tsk sama, tapt sekurang-
wwrangnya jarak tegak lurus antara ga-
ris air pada keadaan dibepambkan dan
ujung bawah dari pipa hawa (dakun
kotak dinding samping}.

k = fakter material menurut Dab 2, B2
k =luntuk baja kapal biasa.

Dalam hal satu atau keduva ujungujungnya
ditumpu bebas maka modulus penampang
harus diperbesar 50%.

Tanki-tanki penyimpan,

Tewki-tanki penyimpan yang ditempatlc in di
atas geladak penpaman (tanki bahan bakar,
tanki air tawar, tanki air mimum, tanki mi-
nyak lumas dan tanki minyak bebas dsb),
mengikuti  persy: uatan-persyaratan dari 12.

Sekat bujur tengah,

Sekat bujur tengah yang dxtumpu-"pada pe-
numpu-penumpu lintang atau sekat lintang
kedap air harus dihitung sebagii penumpu
vang kontinu yang dibebani ol¢h beban pada
balok lunas dan Jdaya apung. Harus dipe:-
hitungkan bahwa beban balok lunas bisa ti
dak ads antara dua penumpu melintang
karena balok-balc': lunas dijaubkan.

Kran dok?)

Ukuran-ukuran konstruksi dari kran harus
ditentukan menurut prinsip-prinsip yang te-
lah diadakan oleh BKI untuk pembuata n
dan pengujian alat-alat angksat, sepanjang
yang dapat ditgrapkaqn. Bila kran telah diuji,
diberilcan tanda yang sesual pada Sertifi kat.
Berat total dar kran, beban roda maksimum
dan jarak roda kran' dok yang dipasang
di atay kotak dinding ‘sid harus diperhitung-
kan dalam menentukan uwkuran  fondas
dan harus dlje[at:ka.n pada gambar-gambar
yang tﬂorunkcm Untu'k pemenksaan

STABILITAS DAN' _MMBUNG TIMBUL
Stabi litas')

Perhitunpan Stab:].{tas da.lam keadaan yang
paling buruk harus dibuat dan dikirimkan ke

Petsystatan tambehan deri
bersangkutan harus dipenuhl

Pemerintzh  vang
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i, BKL. Padn umiimnya; kondisi ini akan dica- gtau 100 kVA atau “iebib hawus diuji di
pa b11a dasar kapal timbul - tetapi geladak pabrik pembuatan,
‘ponton ‘masih berada di bawah garis air.~
“Stabilitas akan ‘dianggap cukup bifamina ‘K. SYSTIM PIPA, ALAT-ALAT_ PEMADAIM
nn‘gg,l_m;tascmrum MG = 1,0 m. Data ten- KEDA KARAN.
+  tang linggi titik berat kapal.yang muhgkin : ”
 berdissarkan tinggl metasentrum i bersa- b gl:{im ppa ) i "
; ST e LIS 1SN reray RET
Sy s ‘i‘Jeratn}.'a kapﬁl. aupidicantitos Peraturan Kon struksi Mesin mesin Bah
kan dalam “Petunjuk Kebja” (bila mungkin i ok s = =
dudasn Semtil digEapal, m:_ptml yang dapat diterapran, Sdent pipa
b R ot : dari ruang-ruang bals barus dinter sedon-
2-1 La“bu“ﬂ "'mljl.{l ])(i . ; Klan rupa denpgan mempertimbangkan par-
o UGS c.;e]_amatan dari dok yang sysratan  khusus dalam operasi pendokan.
dlbc"amk*l];l scp;nuhnya pa}ia tempat mana- Harus dapat dipastikan bahwa tiap ruang\n
P_Uﬂbﬂdﬂk' plc‘h kurang .da'n-l,f.J m, Laml?ung dapat dikosenghkan oleh sckurang kurangnys
]Ug’lak'-ll akan diukur dari pinggir atas dari ge- dua pomipa. Semwua pompe, katup masuk ka-
I;l atas, _ . tup ke luar dan katup pembagi harus diatwr
: uka:in-bukaan untuk kabel dsb, di dacrah untuk pengendalian dan penpawasan secara
ﬂ_mbu”g timbu‘l keselamatan .Imrus dapat langsung, dan jupy untuk pengendalian don
dibuat kedap air, atau harus diatur dan di- pengawasan dari ruang pengendalian.
rancang sedemikian rupa sehingga air dari
luar tak dupat merembos ke dalam ruangan- 2. Alatalat pencegsh kebakuran,
ruangan kotak dinding sisi. Alat<lat pencegah kebakaran dan pemadsm
2.2. lLambung timbul ponton dari dok yag timbul kebakaran harus menuruti Peoraturan Kon

dalam keadaan menumpu kapal dengan ka-

& Pasitas angkat nominal, divkur dari pingyir

atas geladak ponton pada tengah-tengah

dok. Lambung timbul ini tidak boleh kurang L
darl 300 mun. Lambung timbul samping 1.

harus sedemikjan ripa besarnya, sehingga
bilamana kran-kran bergerak ke ujung de-
pan atau ujung belakang dok, sisi geladuk
pontonn pada ujung-ufung dok tidak tevbe-

nam. 7

INSTALLASI MFSIN DAN LISTRIK

Bagian-bagian dari mésin seperti ketel, be-
jana bertckanan, mesin bantu, pompa dsb,
yang penting untuk pengoperasian  dok
apung, pada umumnya buat dan dipasang
menurut persyaratan-persyaratan Peraturan
Konstruksi Mesin. Baglan-bagian tersebut

diuji pada tempat pembuatan. B

Installasi listrik harus dibuat pada umumnya
menurut Peraturan Installasi Listrik, Motar
dan transformator dengan daya 100 W

struksi Mesin-mesin, Dab 12 sepanjang vang
dapat diterapkan.

Peng ujim ;
Setiap tanki air tawar dan tonki air minun,
tanki bahan balkar dan pelumas, demikian
pula tanki minyak lumas kotor harus divl
dengan  tekanan air 23 m d atas tutup
tankd.

Seanua ruang bales o daiam ponton dan dine
ding sisi harus divjl dengan telanan sen
protan air yang luat atav dengan tokau
udara, Bila pengejian deng an udara dilake-
kan maka senua sambungan ls yang peating
untuk kekedapan harus dihasald dewan alr |
sabun atau cairan sejgnis. Lihat juga Bab 14, .
Al53.

Setelah  dok  diselessikan, dilakujan
ujian-pengujian untuk memastikan laraiboum
timbil  sanipal  eeladak  atas, berat doc\‘g
kosong dan kapasitas angkat. %

nange
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